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Abstrak Desa Laikang merupakan salah satu desa di pesisir pantai dengan
lingkungan tanah berpasir dan marginal, sehingga tidak cocok untuk budidaya
sayuran. Teknologi hidroponik wick system memungkinkan masyarakat di Desa
Laikang untuk dapat membudidayakan sayuran di pekarangannya sendiri.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan budidaya sayur-sayuran dan cara membuat hidroponik wick system
dengan memanfaatkan limbah botol plastik. Kegiatan ini dilakukan dalam 3
tahap, yaitu tahap survei dan sosialisasi, tahap pelatihan, serta tahap monitoring
dan evaluasi. Dari evaluasi kegiatan, terlihat adanya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta terkait tema kegiatan. Hasil evaluasi juga menunjukkan
bahwa pelaksanaan kegiatan ini sudah sesuai dengan harapan masyarakat, dengan
tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap kegiatan yang dilaksanakan sebesar
87%, ketertarikan peserta terhadap tema pelatihan sebesar 89%, dan tingkat
kesesuaian harapan masyarakat terhadap kegiatan yang diselenggarakan sebesar
82%. Hasil kegiatan monitoring juga menunjukkan keberlangsungan kegiatan
budidaya yang masih ditekuni masyarakat Desa Laikang hingga saat ini.

Abstract Laikang village is the villages on the coast with a sandy and marginal
soil environment, so it is not suitable for vegetable cultivation. The hydroponic
wick system technology allows people in Laikang Village to be able to cultivate
vegetables in their own yard. This community service aims to provide training on
vegetable cultivation and how to make a hydroponic wick system by utilizing
plastic bottle waste. This activity is carried out in 3 stages, namely the survey and
socialization stage, the training stage, and the monitoring and evaluation stage.
From the evaluation, there is an increase in the knowledge and skills of the
participants regarding the theme of the activity. The evaluation results also
showed that the implementation of this activity was in accordance with
community expectations, with the level of satisfaction of training participants at
87%, participants' interest in the training theme at 89%, and the level of
conformity with community expectations at 82%. The results of monitoring
activities also show the continuity of cultivation activities that are still occupied
by the people of Laikang Village to this day.
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PENDAHULUAN

Desa Laikang merupakan salah satu desa di wilayah pesisir yang berada di Kecamatan
Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah tempat tinggal
yang berada di pesisir pantai, menjadikan masyarakat di Desa Laikang bermata pencaharian
sebagai nelayan dan petani rumput laut. Untuk budidaya rumput laut, pekerjaan ini biasanya
juga melibatkan istri-istri dari para nelayan, sedangkan pekerjaan sebagai nelayan hanya
dilakukan oleh kepala keluarga ataupun anggota keluarga laki-laki lainnya. Istri-istri para
nelayan umumnya adalah ibu rumah tangga, dan belum memiliki kegiatan produktif untuk
membantu perekonomian dan pemenuhan kebutuhan keluarga.

Lingkungan Desa Laikang memiliki karakter seperti kawasan pesisir pada umumnya, yaitu
tanah yang berpasir dan marginal (Kusumaningrum & Widiyantono, 2018). Kondisi ini
menyebabkan kegiatan budidaya tanaman masih sangat kurang dilakukan oleh masyarakat di
desa tersebut. Selain itu, pengetahuan masyarakat tentang budidaya tanaman, khususnya
sayur-sayuran, juga masih terbilang rendah. Sehingga untuk pemenuhan kebutuhan sayur-
sayuran tersebut hanya bisa diperoleh masyarakat dari pasar. Namun, kendala lain muncul
karena pasar di Desa Laikang ini hanya digelar di hari-hari tertentu saja.

Kondisi wilayah yang berada di daerah pesisir menjadikan tanah di Desa Laikang kurang
cocok untuk dijadikan media bercocok tanam, karena memiliki tanah yang bersifat kering dan
bersalinitas tinggi. Kondisi ini akan membuat tanaman mengalami penurunan potensial
osmotik sehingga kurang mampu menyerap air (Amri et al., 2020). Kurangnya air yang dapat
diserap oleh tanaman akan menyebabkan unsur hara juga sulit masuk ke tanaman, sehingga
tanaman sulit untuk tumbuh dengan optimal (Cahyaty et al., 2017; Taufiq et al., 2015). Hal ini
sangat disayangkan mengingat halaman rumah masyarakat terbilang cukup memadai untuk
dilakukan kegiatan budidaya tanaman hortikultura seperti sayur-sayuran. Dengan demikian,
untuk pengoptimalkan fungsi lahan pekarangan dengan kondisi lahan yang kurang baik maka
diperlukan inovasi cara budidaya tanaman, salah satunya adalah dengan menggunakan
teknologi hidroponik.

Teknologi hidroponik di Indonesia mulai dikembangkan pada sekitar tahun 1980
(Susilawati, 2019). Budidaya tanaman dengan sistem hidroponik diharapkan dapat menjadi
salah satu alternatif bagi masyarakat yang terkendala dengan berbagai permasalahan lahan
(Purwasih et al., 2019). Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman tanpa tanah,
melainkan dengan memanfaatkan air sebagai media tanamnya (Masduki, 2018; Wahyuningsih
et al., 2016). Teknologi hidroponik dapat dilakukan dalam skala kecil maupun besar, baik
untuk tujuan komersial maupun pemenuhan kebutuhan rumah tangga sehari-hari.

Salah satu kelebihan budidaya dengan sistem hidroponik adalah tidak memerlukan tempat
yang luas, sehingga dapat mengoptimalkan fungsi lahan pekarangan. Untuk skala kecil di
rumah tangga, budidaya dengan sistem hidroponik juga dapat dilakukan dengan
memanfaatkan barang-barang bekas seperti limbah botol plastik. Sistem hidroponik yang
sesuai untuk dipasangkan dengan pemanfaatan limbah botol plastik ini salah satunya adalah
dengan wick system.

Wick system merupakan metode hidroponik yang paling sederhana dikarenakan hanya
menggunakan prinsip kapilaritas air dan hampir mirip dengan cara kerja kompor minyak
(Purbajanti et al., 2017). Cara budidaya yang sederhana tersebut menjadikan hidroponik wick
system ini cocok untuk dilakukan di Desa Laikang, dikarenakan para ibu rumah tangga di desa
tersebut masih terbilang pemula dalam budidaya tanaman. Selain itu dengan memanfaatkan
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barang bekas seperti limbah botol plastik, diharapkan tidak membebani masyarakat disana Hidayat et

untuk membeli alat dan bahan yang akan digunakan untuk membangun instalasi hidroponik.

Dari permasalahan diatas, maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
tujuan untuk memberikan pelatihan budidaya dan cara membuat hidroponik wick system
dengan memanfaatkan limbah botol plastik. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat, khususnya untuk pemberdayaan
kelompok ibu rumah tangga, agar selanjutnya dapat menghasilkan pangan secara mandiri dari
pekarangan rumahnya masing-masing. Selain itu, teknologi hidroponik wick system yang
diperkenalkan dengan memanfaatkan limbah botol plastik, juga diharapkan dapat menjadi
salah satu upaya pengurangan sampah botol plastik dan memberi dampak positif bagi
lingkungan.

METODE PENERAPAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2021 dengan
melibatkan sebanyak 20 orang masyarakat Desa Laikang, khususnya ibu-ibu rumah tangga
agar menjadi lebih produktif. Lokasi pelaksanaan kegiatan bertempat di Desa Laikang,
Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Metode
pelaksanaan kegiatan ini dilakukan berdasarkan hasil analisis permasalahan mitra yang telah
diuraikan sebelumnya. Metode pendekatan masalah dipilih untuk memberikan dampak yang
positif bagi penyelesaian masalah mitra. Adapun metode pendekatan yang digunakan
menitikberatkan pada pendekatan partisipasi kelompok mitra dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan, dimana pelaksanaannya dilakukan melalui proses praktik dan belajar secara
partisipatif atau PLA (participatory learning and action). Inovasi pendekatan dengan
partisipasi mitra pada prinsipnya merupakan bentuk pendekatan masalah dengan melibatkan
mitra dalam prosesnya, sehingga mitra mengetahui, memahami, mengevaluasi, dan
melaksanakan (Sururi et al., 2021).

Kegiatan ini dilakukan dalam 6 tahapan, yakni (1) survei lapangan dan sosialisasi; (2)
penyampaian materi kegiatan; (3) demonstrasi pembuatan nutrisi AB mix; (4) pembuatan
hidroponik wick system dari botol plastik bekas; (5) penyemaian benih dan penanaman bibit;
serta (6) monitoring dan evaluasi. Masing-masing tahapan diuraikan sebagai berikut.

1) Tahapan survei lapangan dan sosialisasi
Pada tahap survei lokasi dan sosialisasi, tim pengabdian melakukan observasi dan
pendataan awal, serta memberikan penjelasan mengenai kegiatan pengabdian masyarakat
yang akan dilakukan. Tim pengabdian berkoordinasi dengan ketua RT setempat untuk
mengundang masyarakat yang akan dijadikan peserta pelatihan. Pada tahap ini juga
dilakukan survei tempat untuk pelaksanaan pelatihan, yaitu di lapangan Desa Laikang
dan sebagian akan dilakukan di halaman rumah masyarakat;

2) Tahapan penyampaian materi kegiatan
Pada tahapan ini tim pengabdian menyampaikan beberapa materi terkait dengan tema
kegiatan, seperti penjelasan mengenai hidroponik secara umum dan hidroponik metode
wick system, nutrisi tanaman hidroponik, cara melakukan penyemaian benih atau
pembibitan, hingga cara perawatan tanaman hidroponik. Seluruh materi yang
disampaikan saat pelatihan juga tersedia dalam bentuk buku panduan singkat mengenai
budidaya hidroponik yang telah disusun oleh tim pengabdian. Buku panduan ini akan
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3)

4)

5)

dibagikan kepada seluruh peserta pelatihan sebagai bahan belajar dan petunjuk budidaya
hidroponik dengan metode wick system;

Tahapan demonstrasi pembuatan nutrisi AB mix

Pada tahap ini peserta pelatihan akan diperkenalkan dan diajarkan cara membuat larutan
stok dan larutan nutrisi AB mix siap pakai. Para peserta akan mengamati peragaan dari
tim pengabdian, yang selanjutnya mereka akan mempraktikkan hal tersebut secara
berkelompok. Untuk kegiatan ini alat dan bahan yang dibutuhkan berupa nutrisi AB mix,
air, ember, gelas ukur, dan pengaduk. Cara pembuatan larutan stok dan larutan nutrisi AB
mix siap pakai yang akan didemontrasikan mengikuti pada petunjuk yang tertera di
kemasan nutrisi AB mix. Adapun langkah-langkahnya adalah dengan menyiapkan
formula A dan B, lalu menyiapkan 2 buah ember yang masing-masing diisi dengan air
bersih sebanyak 5 liter. Selanjutnya menuangkan masing-masing formula A dan B
kedalam masing-masing ember yang telah disediakan tadi, sehingga diperoleh ember
yang berisi larutan formula A dan ember lainnya yang berisi larutan formula B. Untuk
membuat larutan nutrisi siap pakai, maka dilakukan dengan cara menakar larutan formula
A dan B pada gelas ukur yang terpisah, masing-masing sebanyak 5 ml. Kedua larutan
formula A dan B tadi selanjutnya dituangkan ke dalam ember yang telah diisi 1 liter air
bersih secara bersamaan sambil diaduk. Setelah itu larutan nutrisi siap untuk digunakan
pada tanaman hidroponik.

Tahapan pembuatan hidroponik wick system dari botol plastik bekas

Pada tahap ini peserta akan diajarkan cara membuat hidroponik wick system dengan
menggunakan botol bekas. Adapun alat dan bahan yang digunakan berupa botol plastik
bekas air mineral ukuran 1,5 liter, kain flanel, gunting, dan pisau cutter. Sedangkan untuk
cara pembuatan instalasi hidroponik wick system yang akan dilakukan mengikuti cara
yang dikembangkan oleh Dinas Pertanian Banten, (2015) seperti ditampilkan pada
Gambar 1.

SUMBU / TALI
MELALUI TUTUP

BOTOL

1 2 3

Gambar 1. Acuan cara pembuatan hidroponik metode wick system pada kegiatan ini
(Dinas Pertanian Banten, 2015)

Tahapan penyemaian benih dan penanaman bibit

Pada tahap ini peserta akan belajar cara menyemai benih pada media tanam hidroponik,
yaitu rockwool. Selain menggunakan rockwool, peserta juga akan diajarkan cara
menyemai benih pada media tanah dan dilanjutkan dengan demonstrasi cara
memindahkan bibit yang disemai pada tanah ke media rockwool untuk selanjutnya
diletakkan pada hidroponik wick system.
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6) Monitoring dan evaluasi

Pada tahap akhir, dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi yang bertujuan untuk
memastikan rangkaian kegiatan terlaksana dengan baik dan juga untuk memastikan bahwa
tujuan dari pengabdian masyarakat ini terealisasikan. Tahap evaluasi dilakukan dengan
pengisian kuesioner oleh masyarakat yang terkait dengan tingkat kepuasan terhadap
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian. Pada tahap monitoring, tim
melakukan pemantauan perkembangan tanaman yang dibudidayakan oleh para ibu rumah
tangga disana, sekaligus memberi pendampingan dan konsultasi mengenai cara merawat
tanaman hidroponik tersebut.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pemanfaatan limbah botol plastik untuk hidroponik wick system sebagai alternatif
budidaya sayur-sayuran ini telah dilaksanakan dan mendapat penerimaan yang baik dari para
peserta pelatihan. Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata
bagi masyarakat di Desa Laikang, terutama dalam memberikan solusi untuk mengatasi
sulitnya bercocok tanam sayur-sayuran di kawasan pesisir. Hal ini juga dapat menjadi kegiatan
positif bagi ibu-ibu rumah tangga di Desa Laikang yang umumnya belum memiliki kegiatan
produktif dalam mendukung ekonomi keluarga. Dengan membudidayakan sayur-sayuran di
pekarangan rumah, setidaknya para ibu rumah tangga tidak lagi harus mengeluarkan biaya
untuk membeli sayuran, dan bahkan dapat menunjang pemenuhan gizi keluarga.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini melibatkan sebanyak 20 orang ibu rumah tangga di Desa
Laikang beserta masyarakat sekitar lainnya, dan 6 orang tim pengabdian. Rentang usia peserta
pelatihan adalah antara 35-54 tahun. Tim pelaksana pengabdian beserta sebagian peserta
pelatihan ditampilkan pada Gambar 2.

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, para peserta pelatihan terlihat sangat tertarik, yang
tergambar dari semangat dan antusiasme terhadap materi yang disampaikan serta demonstrasi
yang dilakukan oleh tim pengabdian. Para peserta tampak fokus dan memberikan perhatian
saat tim pengabdian menyampaikan materi mengenai hidroponik secara umum dan hidroponik
metode wick system, nutrisi tanaman hidroponik, cara melakukan penyemaian benih atau
pembibitan, hingga cara perawatan tanaman hidroponik. Materi-materi yang disampaikan
terbilang baru bagi sebagian besar peserta pelatihan, dan mereka sangat tertarik pada keunikan
cara budidaya dengan metode hidroponik.

Gambar 2. Peserta pelatihan dan tim pengabdian

Hidayat et
al.
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Para peserta juga sangat aktif dan turut berpartisipasi langsung dalam kegiatan demonstrasi.
Kegiatan demonstrasi yang dilakukan berupa pembuatan nutrisi AB mix, pembuatan
hidroponik wick system dari botol plastik bekas, serta penyemaian benih dan penanaman bibit
sayuran pada hidroponik wick system. Dalam kegiatan pembuatan nutrisi AB mix peserta
diajarkan cara membuat larutan stok dan menakar komposisi campurannya, Seperti
ditampilkan pada Gambar 3. Dosis atau campuran ini telah tertera jelas pada kemasan pupuk
AB mix, dan tim pengabdian menjelaskan serta memeragakan cara pembuatan tersebut.
Setelah tim pengabdian memeragakan cara membuat larutan stok dan larutan nutrisi siap
pakai, maka selanjutnya peserta pelatihan melakukan praktik langsung secara berkelompok.
Tiap kelompok peserta didampingi oleh 1 orang tim pengabdian.

Gambar 3. Peragaan pembuatan larutan stok dan pencampuran nutrisi hidroponik

Untuk demonstrasi kegiatan pembibitan dilakukan pada media rockwool serta media tanah
dan pasir (Gambar 4). Pemilihan media tanam rockwool adalah karena rockwool merupakan
media tanam hidroponik yang baik. Rockwool mampu menyerap air secara maksimal, tidak
mudah melapuk, ringan namun mampu menampung cukup banyak air, serta memiliki banyak
rongga sehingga perakaran tanaman dapat benapas dengan baik (Bahzar & Mudji, 2018;
Sesanti & Sismanto, 2016).

Gambar 4. Tim menjelaskan cara penyemaian benih menggunakan media rockwool

Pelatihan pembibitan juga dilakukan pada media tanam yang berbeda. Hal ini bertujuan
agar peserta memiliki pengetahuan yang luas, sehingga nantinya dapat berimprovisasi dengan
sumber daya yang mereka miliki di lingkungan tempat tinggalnya. Untuk benih yang disemai
pada media tanah dan pasir, tim pengabdian juga mendemonstrasikan cara menyulam tanaman
untuk dipindahkan ke hidroponik wick system. Untuk mendemonstrasikan penyulaman bibit
tersebut, tim pengabdian telah menyediakan bibit yang telah disemai terlebih dahulu sehingga
masyarakat tidak perlu menunggu hasil pembibitannya untuk dapat mengetahui peragaan
penyulaman bibit, seperti ditampilkan pada Gambar 5. Tim pengabdian juga memperkenalkan
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beberapa media lain yang dapat digunakan sebagai pengganti rockwool pada hidroponik wick Hidayat et
system, seperti busa (spons) dan kerikil. Dengan demikian maka nantinya peserta pelatihan

diharapkan tidak selalu bergantung pada media rockwool untuk mengembangkan budidaya
hidroponik dengan metode wick system.

LN L
Gambar 5. Beberapa bibit yang telah disiapkan untuk demonstrasi saat pelatihan

Peserta juga turut berpartisipasi langsung dalam demonstrasi pembuatan hidroponik wick
system menggunakan limbah botol plastik. Botol plastik yang digunakan adalah botol plastik
besar dengan volume 1,5 liter. Pembuatan hidroponik wick system ini mengacu pada cara yang
dikembangkan oleh Dinas Pertanian Banten (2015), seperti ditampilkan pada Gambar 1.
Penggunaan limbah botol plastik ini dipilih mengingat bahan ini mudah untuk didapatkan.
Beberapa limbah botol plastik biasanya terbawa arus dan terdampar, yang kemudian menjadi
sampabh di sepanjang pesisir pantai. Penggunaan limbah botol plastik juga sebagai upaya untuk
mendaur ulang dan memanfaatkan kembali barang bekas menjadi produk yang bernilai dan
ramah lingkungan.

Untuk finishing akhir, limbah botol plastik yang telah diubah menjadi hidroponik wick
system kemudian dilakukan pengecatan pada botol tersebut, dengan tujuan mempercantik dan
mencegah pertumbuhan lumut pada bagian dalam botol penampung air nutrisi hidroponik
yang disebabkan sinar matahari banyak masuk menembus ke dalam botol (Kusmargiani, 2016;
Mutiara et al., 2021). Setelah selesai, maka selanjutnya tim pengabdian bersama dengan
peserta pelatihan melakukan pemindahan semaian bibit pada botol instalasi hidroponik wick
system yang telah dibuat, seperti ditampilkan pada Gambar 6. Botol instalasi hidroponik wick
system ini telah diisi dengan larutan nutrisi yang sudah dibuat pada kegiatan sebelumnya. Bibit
yang dipindahkan tersebut baik yang diperoleh dari semaian langsung pada media rockwool
ataupun juga hasil pemindahan dari semaian pada tanah dan pasir. Untuk bibit yang
dipindahkan dari media semai tanah dan pasir, maka dibutuhkan rockwool untuk tempat
meletakkan bibit, dengan cara membelah rockwool dan meletakkan bibit diantara belahan
rockwool tersebut.

Dari kegiatan pelatihan yang dilakukan masing-masing peserta pelatihan mendapatkan 30
buah botol instalasi hidroponik wick system yang akan mereka rawat di rumahnya masing-
masing. Seluruh botol instalasi hidroponik wick system tersebut merupakan hasil kreasi peserta
dan tim pengabdian selama kegiatan pelatihan. Selain itu setiap peserta juga dibekali dengan
paket budidaya hidroponik berupa rockwool, kain flanel, benih sayuran, dan nutrisi AB mix,
untuk melanjutkan budidaya sayur-sayurannya secara mandiri setelah kegiatan pelatihan
berakhir.
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Gambar 6. Hidroponik wick system memanfaatkan limbah botol plastic

Evaluasi dan Monitoring Kegiatan

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, maka tahap selanjutnya adalah melakukan proses
evaluasi. Dari evaluasi melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada kuesioner
diperoleh hasil bahwa tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan adalah sebesar 87%, ketertarikan peserta terhadap tema
pelatihan adalah sebesar 89%, dan tingkat kesesuaian harapan masyarakat terhadap kegiatan
pengabdian masyarakat yang diselenggarakan adalah sebesar 82%, seperti ditampilkan pada
Gambar 7.

Tingkat kesesuaian harapan masyarakat
terhadap kegiatan pengabdian
masyarakat yang diselenggarakan

Tingkat ketertarikan peserta terhadap _
tema pelatihan

Tingkat kepuasan peserta terhadap
kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan

78 80 82 84 86 88 90

Persentase (%)

Gambar 7. Respon masyarakat terhadap kegiatan yang dilaksanakan

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah kegiatan monitoring. Komunikasi antara peserta dan
tim pengabdian saat monitoring dilakukan melalui aplikasi Whatsapp, baik berupa pesan
singkat maupun video call. Peserta pelatihan sangat kooperatif dalam kegiatan monitoring dan
pendampingan dengan selalu merespon terhadap pertanyaan-pertanyaan tim pengabdian saat
melakukan monitoring. Mereka juga selalu berkenan untuk melaporkan perkembangan
tanaman hasil pelatihan dan kegiatan budidaya yang mereka lakukan secara mandiri. Saat
kegiatan monitoring dilakukan, banyak pertanyaan terkait perawatan tanaman dan waktu
pemanenan sayuran.

Proses monitoring dilakukan hingga memasuki minggu ke-4 setelah kegiatan. Umumnya
semua tanaman yang ditanam saat pelatihan berhasil tumbuh dengan baik dan beberapa
diantaranya telah sampai pada usia panen. Sebagian tanaman bahkan telah dipanen oleh
peserta pelatihan dan dikonsumsi. Cara panen yang dilakukan peserta umumnya dengan
memotong tanaman, dan bukan mencabutnya. Dengan demikian beberapa tanaman tetap terus
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bertunas setelah dipanen. Selain itu para peserta pelatihan juga telah menambah beberapa botol
instalasi hidroponiknya sehingga berhasil meningkatkan jumlah budidaya sayur-sayuran di
pekarangannya secara mandiri. Hasil kegiatan monitoring ditampilkan pada Gambar 8.

Dari hasil evaluasi dan monitoring terlihat bahwa kegiatan pengabdian ini berdampak
positif pada aspek sosial ekonomi mitra. Hal ini ditunjukkan dengan keberlanjutan kegiatan
secara mandiri oleh mitra, baik dengan tetap menggunakan peralatan hidroponik yang telah
dibuat sebelumnya, maupun dengan membuat tambahan hidroponik wick system yang baru.
Hasil panen yang telah dinikmati mitra mendorong semangat untuk meneruskan kegiatan
budidaya ini secara mandiri. Mitra merasa sangat terbantu dengan adanya sayur-sayuran yang
dapat mereka tanam di halamannya sendiri, mengingat selama ini sayur-sayuran hanya bisa
diperoleh dari pasar yang lokasinya cukup jauh, dengan keterbatasan hari pasar yang hanya
ada 1 kali dalam sepekan. Budidaya sayur-sayuran di halaman rumah ini secara tidak langsung
juga sangat membantu mitra dalam melakukan penghematan pengeluaran rumah tangga,
karena mitra telah dapat menghasilkan bahan pangannya (sayur-sayuran) sendiri dan tidak lagi
harus membeli. Dampak positif lainnya juga terlihat dari halaman rumah mitra yang lebih
tertata rapi untuk menempatkan tanaman-tanaman hidroponik wick system yang
dibudidayakan. Mitra juga terdorong untuk membersihkan lingkungan sekitar rumahnya untuk
dapat dibuat kebun-kebun mini sayur-sayuran hidroponiknya.

Gambar 8. Hasil kegiatan monitoring (a) pertumbuhan tanaman pada monitoring hari ke-27,
dan (b) pemanenan sayur-sayuran hasil kegiatan pengabdian oleh peserta pelatihan

KESIMPULAN

Kegiatan pemanfaatan limbah botol plastik untuk hidroponik wick system sebagai alternatif
budidaya sayur-sayuran di wilayah pesisir Desa Laikang Kabupaten Takalar telah berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Pelaksanaan kegiatan ini juga sesuai
dengan harapan masyarakat, dengan tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan adalah sebesar 87%, ketertarikan peserta terhadap
tema pelatihan adalah sebesar 89%, dan tingkat kesesuaian harapan masyarakat terhadap
kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan adalah sebesar 82%. Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pada kelompok ibu rumah tangga di Desa Laikang ini
merupakan suatu awal yang baik, sehingga masyarakat dapat mengupayakan pangan,
khususnya sayur-sayuran, secara mandiri melalui pekarangan rumah mereka masing-masing
dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada disekitarnya. Dampak positif kegiatan juga
diindikasikan dari keberlangsungan kegiatan yang masih ditekuni masyarakat hingga saat ini.
Panen sayur-sayuran juga secara kontinyu telah dirasakan oleh mitra, sehingga mitra sangat
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terbantukan untuk dapat menghemat pengeluaran rumah tangga karena tidak lagi harus
membeli sayur-sayuran. Selain itu, lingkungan rumah warga juga menjadi tampak lebih rapi,
bersih, dan asri dengan adanya tanaman-tanaman hidroponik wick system.
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